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Abstract: Preeclampsia is multisystem specific disorder in pregnancy. Preeclampsia has signed by 
increased cytokine Interleukin-6 and β hCG (human Chorionic Gonadotropin). Spirulina is green-blue 
alga has bioactive compound namely antioxidant, vitamin, mineral. And has benefit namely 
antinflamation. The aim of this research was to know how spirulina influence to repair trophoblast in 
Hcg concentration on rat pregnancy (biology material collecting). The type of this research is an 
experimental laboratoric with post test only control group design.  A total of 25 rats with pre-eclampsia 
models induced by Interleukin 6 are divided into 5 groups: the untreated control group, the positive 
control group with Interleukin 6 induction for three days, the treatment group with a dose of 10 mg / 
day, 20 mg / day and 40 mg of spirulina. / day for five day, then the blood serum produced was measured 
with β hCG levels using ELISA (Enzyme-Linked Immunosorbent Assay). The results of the Spirulina 10 
mg / day are higher at 85.11 ± 25.70 mIU / ml from a dose of spirulina 20 mg / day at 79.65 ± 10.65 
mIU / ml . In the level of β hCG, the dose group of spirulina 10 mg / day and the group there is no 
significant difference (0.730> 0.05), the β hCG level group of spirulina 40 mg / day was 93.28 ± 17, 12 
mIU / ml from the dose group of spirulina 10 mg / day was 85.11 ± 25.70 mIU / ml. The administration 
of spirulina for five days was able to reduce β hCG levels at a dose of 10 mg / day, 20 mg / day and 40 
mg / day and the dose that was most effective in reducing β hCG levels significantly (P <0.05) was a 
dose of 10 mg than dose of 20 mg / day and 40 mg / day. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang merupakan penyulit 
atau gangguan atau komplikasi yang menyertai ibu 
saat hamil adalah patologi kehamilan 
(Sujiyatini,2009). Sekitar lebih dari 63.000 ibu 
meninggal setiap tahunnya didunia disebabkan 
preeklampsia. Angka kematian ibu tertinggi 
terdapat pada negara negara yang berpenghasilan 
rendah dan menengah, namun demikian 
preeklampsia juga berpotensi pada negara negara 
maju (Marie Bolin, 2012). Preeklamsia merupakan 
gangguan multisistem spesifik pada kehamilan 
yang ditandai dengan perkembangan hipertensi dan 
proteinuria (Lana K, 2004). Hingga saat ini 
preeklampsia masih merupakan ”the disease of 
theories”, dimana patofisiologinya masih belum 
jelas diketahui. Sebagai penanda terjadinya 
preeklampsia. Pada kasus preeklampsia terjadi 

peningkatan kadar β hCG serum (Priyatini T, 
2004). 

Human chorionic gonadotropin (hCG) 
merupakan hormon glikoprotein terdiri dari dua 
subunit kovalen non , α dan β , dan diproduksi 
oleh sel sinsitiotrofoblas plasenta. Puncak dari 
kadar β hCG adalah minggu ke 8 – 10 kehamilan 
dan kadar paling rendah pada minggu 18 – 20 
kehamilan. (Kanika Mandi Chaudhury et all, 
2012). Fungsi β hCG pada kehamilan adalah 
sebagai penghasil progresteron, implantasi dan 
sebagai regulasi sistem kekebalan (W. Norris, 
2011).  

Spirulina platensis merupakan salah satu 
varian dari mikroalga Spirulina sp. yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat karena kandungan 
nutrisinya yang lengkap. (Oliveira et al 2008). 
Fikosianin merupakan salah satu dari tiga pigmen 
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(klorofil dan karotenoid)alami pada spirulina 
platensis yang bermanfaat sebagai antioksidan 
(Arlyza, 2005) dan mampu menghambat 
pembentukan imunomodulator (Adams, 2005). 
Antioksidan  merupakan senyawa pemberi elektron 
(electron donors) dan secara biologis antioksidan 
adalah senyawa yang mampu mengatasi dampak 
negatif oksidan dalam tubuh seperti kerusakan 
elemen vital sel tubuh. Penelitian menunjukkan 
bahwa fikosianin dari spirulina berpotensi 
meningkatkan sistem imun yang mempunyai 
keuntungan menghambat perkembangan 
imuomodulator  (Pirenantyo, 2008). 

Berdasarkan permasalahan tersebut tentang 
kegunaan spirulina dalam bidang penelitian maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
bagaimana pengaruh spirulina terhadap perbaikan 
fungsi trofoblast pada kadar β hCG tikus bunting 
preeklampsia pada bahan biologis tersimpan. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah menggunakan rancangan Post Test Only 
Control Group Design. Desain ini melibatkan 
subjek secara random pada salah salah satu dari 
lima kelompok. Tiga kelompok diberi perlakuan 
dan dua kelompok kontrol; satu dari kelompok 
perlakuan dan satu dari kelompok kontrol diberi 
perlakuan eksperimental (Emzir, 2007). 
P0 = Kelompok perlakuan Interleukin 6 dengan 
dosis 5 mg/hari (i.v). 
P1 = Kelompok perlakuan Interleukin 6 (i.v) dan 
Spirulina dengan dosis 10 mg/hari per oral. 
P2 = Kelompok perlakuan Interleukin 6 (i.v) dan 
Spirulina dengan dosis 20 mg/hari per oral. 
P3 = Kelompok perlakuan Interleukin 6 (i.v) dan 
Spirulina dengan dosis 40 mg/hari per oral. 

Penelitian ini menggunakan ELISA Reader 
dengan metode Sandwich untuk mengukur β hCG 
maka dari itu menggunakan antigen berupa serum 
β hCG dan antibody yaitu anti-hCG (Mab). Tujuan 
dari mertode ini adalah untuk mengukur kadar 
antigen yaitu β hCG yang terdapat pada serum. 

Cara kerja ELISA pada penelitian ini diawali 
dengan (1) proses tawing yaitu pengenceran 
serum yang ada didalam mikrotube yang 
sebelumnya disimpan dilemari es. (2) 
Memasukkan serum tersebut kedalam microplate 
sebanyak 50 µLsetiap kelompok 5 lubang 
microplate. (3) Masukkan 100 µL hCG Kit yaitu 
anti-hCG (Mab) kesemua microplate, (4) tutupi 
mikroplate dan inkubasi selama 60 menit dengan 
temperatur ruangan (18-26o C), (5) bersihkan 
semua serum/cairan dari mikroplate dengan cara 
dibilas menggunakan buffer dan letakkan kertas 
blot/absorbent. (6) tambahkan 100 µL TMB 
substrat kesemua mikroplate. (7) inkubasi selama 
10 menit pada temperatur ruangan. (8) 
Tambahkan 50 µL stop solution pada semua 
microplate, aduk hingga mencampur (9) Baca 
absorbansi pada ELISA reader 450 nm dalam 
waktu 15 menit setelah stop solution diberikan 
(Sigma Aldrich, 2014). 

 
HASIL PENELITIAN 

A. Analisa β hCG setelah diinduksi 
Interleukin-6 

 

Hasil tersebut menunjukan bahwa 
induksi Interleukin-6 dengan dosis 5 mg/hr 
selama 3 hari mampu meningkatkan kadar β 
hCG dari kelompok P0 sebelum diinduksi 
Interleukin-6 sebesar 24,44 ± 6,49 mIU/ml 
menjadi 126,31 ± 47,09  mIU/ml  setelah 
diinduksi Interleukin 6. Pada kelompok P1 
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sebelum diinduksi Interleukin 6 sebesar 21,85 
± 3,23 mIU/ml menjadi 103,41 ± 28,30 
mIU/ml setelah diinduksi Interleukin 6. Pada 
kelompok P2 sebelum diinduksi Interleukin 6 
sebesar 20,72 ± 4,98 mIU/ml menjadi 109.82 
± 20.87 mIU/ml setelah diinduksi Interleukin- 
6. 

Pada kelompok Dosis P3 sebelum 
diinduksi Interleukin- 6 sebesar 23,66 ± 4,98 
mIU/ml menjadi 113,44 ± 20,18 mIU/ml 
setelah diinduksi Interleukin- 6. 

 
B. Analisa kadar β hCG setelah 

pemberian Spirulina yang diinduksi 
Interlekin 6  
 

Hasil tersebut menunjukan bahwa 
pemberian spirulina dengan dosis 10 mg/hr, 
dosis 20 mg/hr, dan dosis 40 mg/hr selama 5 
hari mampu menurunkan kadar β hCG. Pada 
kelompok P1 sebelum diberi spirulina sebesar 
103,41 ± 28,30 mIU/ml menjadi 61,772 ± 
18,44 mIU/ml setelah diberi spirulina. Pada 
kelompok P2 sebelum diberi spirulina sebesar 
109.82 ± 20.87 mIU/ml menjadi 35,53 ± 8,61 
mIU/ml setelah diberi spirulina. Pada 
kelompok P3 sebelum diberi spirulina sebesar 
113,44 ± 20,18 mIU/ml menjadi 71,42 ± 15,99 
mIU/ml setelah diberi spirulina.  

 
DISKUSI 

A. Pengaruh Interleukin 6 pada kadar Hcg 
tikus bunting putih 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor 
tikus putih bunting dilakukan dengan cara 
diinduksi Interleukin 6 dengan dosis 5mg 
selama 3 hari untuk menjadikan model 
preeklampsia, analisa β hCG dilakukan untuk 
mengetaui peningkatan kadar hcg. Menurut 
penelitian Gadonski et all, 2006  penambahan 
Interleukin 6 mampu meningkatkan tekanan 
darah dan meningkatkan sitokin proinflamasi 
TNF alfa dan GFR. Menurut penelitian 
(Gokdeniz et all, 1999) Pada 3 wanita yang 
preeklaampsia didapatkan peningkatan β hCG 
dari pada wanita yang tidak preeklampsia. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
penelitian ini bahwa pemberian Interleukin 6 
dengan dosis 5 mg selama 3 hari mampu 
meningkatkan kadar kadar β hCG dari 22,66 
± 42,7 mIU/ml ke 113,24 ± 29,11 mIU/ml 
(0,001 < 0,005). 

 
B. Penngaruh spirulina terhadap kadar β 

hcg pada tikus putih bunting yang 
terinduksi Interleukin 6 

Spirulina adalah mikroalga yang memiliki 
cyanobacterium mikroskopik berfilamen, 
mengandung bahan C-fikosianin yang merupakan 
zat dengan aktivitas kemopreventif kanker yang 
poten (Ravi M et al, 2010). Zat ini mampu 
menginduksi apoptosis dengan cara 
memfragmentasi DNA dan kondensasi nukleus. 
Penelitian yang lain menyebutkan bahwa C-
fikosianin dari spirulina memiliki kemampuan 
untuk menurunkan regulasi protein anti apoptosis 
dan meningkatkan regulasi protein proapoptosis 
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(Belay A, 2002), juga mempunyai fungsi sebagai 
antioksidan yang mampu menghambat 
perkembangan imunomodulator (Arlyza, 2005; 
Adams, 2005). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian spirulina dengan kadar β hCG 
kelompok P1  tidak berbeda signifikan dengan 
kelompok Dosis 20 (0,537 > 0,05), kadar β hCG P1 
lebih tinggi yakni 61,772 ± 18,44  mIU/ml dari P2  
sebesar 35,53 ± 8,61 mIU/ml. Pada Kadar β hCG 
kelompok P1 dan Kelompok P3  tidak terdapat 
perbedaan signifikan (0,820 > 0,05), kadar β hCG 
Kelompok P3 lebih tinggi yakni 61,772 ± 18,44  
mIU/ml  sedangkan Kelompok P1 sebesar 71,42 ± 
15,99  mIU/ml.  

 
C. Dosis Efektif Spirulina 

Sampel terdiri atas 24 ekor tikus jantan 
dipilih dengan cara random sampling untuk dibagi 
dalam. Dalam penelitian ini pemberian spirulina 
diberikan dalam 3 dosis bertingkat yaitu 10 mg/hr, 
20 mg/hr, dan 40 mg/hr. dari ketiga dosis spirulina 
yang diberikan tersebut didapatkan hasil dosis 
efektif yaitu 10 mg karena pada dosis tersebut 
sudah dapat menurunkan kadar β hCG secara 
efektif dibanding spirulina dosis 20 mg dan 40 mg 
karena pada antioksidan pada dosis berlebih akan 
menjadi radikal bebas yang dapat berbahaya bagi 
kesehatan. 

Menurut penelitian Kansas State University 
tahun 2010 mengatakan bahwa penambahan 
antioksidan dalam jumlah berlebih fungsinya tidak 
lagi menjadi antioksidan, melainkan menjadi 
prooksidan, Sehingga Spirulina yang berfungsi 
sebagai antioksidan menjadi radikal bebas yang 
dapat merusak trofoblas dan uterus . Dalam 
penelitian Spirulina dalam dosis 20 mg/hr dan 40 
mg/hr  menjadi prooksidan karena dosisnya belebih 
sehingga dapat menurunkan kadar β hCG tetapi 
tidak signifikan. 
 
 

KESIMPULAN 

1. Pemberian Interleukin-6 dengan dosis 
5mg selama 3 hari pada tikus bunting 
mampu meningkatkan kadar β hCG 
secara signifikan (P < 0,05) yakni dari 
22,66 ± 42,7 mIU/ml ke 113,24 ± 29,11 
mIU/ml. 

2. Pemberian Spirulina selama 5 hari 
mampu menurunkan kadar β hCG secara 
signifikan yakni dari 108,89 ± 23,11 
mIU/ml ke 56,24 ± 14,34mIU/ml. 

3. Dosis efektif Spirulina adalah 10 mg 
karena Kadar β hCG lebih rendah dari 
kelompok Dosis 10 mg dan Dosis 40 mg. 
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